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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seperti yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, peneliti 

akan menyajikan rangkuman tentang Peran Karang Taruna Dalam 

Menjaga Kerukunan Antar Umat Beragama Di Desa Tanon Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Interaksi sosial di Desa Tanon Kecamatan Papar Kabupaten Kediri, 

yang melibatkan masyarakat dengan beragam agama, berlangsung 

secara harmonis dan damai. Desa Tanon memiliki masyarakat yang 

menganut empat agama, yaitu Islam, Hindu, Katolik, dan Kristen. 

Meskipun beragam, warga Desa Tanon tetap menjaga 

keharmonisan dan kerjasama yang baik, dengan kesadaran dan 

pentingnya saling ketergantungan dan pengertian. Hal ini tercapai 

melalui komunikasi yang efektif, kerjasama, dan saling 

menghormati antara individu serta berbagai kelompok di desa, 

termasuk tokoh agama, pemerintah desa, dan Karang Taruna. 

Interaksi di Desa Tanon dapat dipahami melalui konsep 

superordinasi dan subordinasi, pertukaran, serta minimnya konflik, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh George Simmel. 

2. Peran Karang Taruna dalam menjaga kerukunan antar umat agama 

di Desa Tanon sangatlah penting. Organisasi ini fokus pada 

pertumbuhan, perembangan, serta menjaga nilai-nilai toleransi dan 
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keharmonisan yang telah terjalin sejak lama di daerah yang 

beragam agama. Melalui partisipasinya dalam berbagai kegiatan, 

seperti perayaan takbir keliling dan ogoh-ogoh, Karang Taruna 

memperlihatkan suasana yang ramah bagi semua komunitas. 

Komunikasi yang lancar antar umat agama, seperti melalui 

kegiatan bulu tangkis yang diadakan secara terbuka, juga menjadi 

dasar penting dalam menjaga kerukunan. Kerukuna tercipta di 

Desa Tanon karena adanya kesadaran dan komitmen dari setiap 

indvidu, baik dari Karang Taruna maupun masyarakat umum, yang 

pada akhirnya menciptakan kehidupan yang harmonis bagi semua 

pihak yang terlibat.  

3. Karang Taruna merupakan sebuah organisasi pemuda yang 

memiliki peran penting dalam memajukan pemuda serta 

memperkuat kerukunan dan harmoni di masyarakat, terutama di 

Desa Tanon yang beragam agama. Melalui upaya Karang Taruna 

dan dukungan dari masyarakat serta perangkat desa, kerukunan 

antar umat beragama terjaga dengan baik. Beberapa faktor yang 

mendukung keberhasilan Karang Taruna dalam menjaga 

kerukunan adalah faktor sosial, faktor budaya, faktor teologi, dan 

faktor teknologi. Sedangkan tantangannya ialah karena faktor 

globalisasi, eksistensi organisasi, komunikasi, dan promosi. 

B. Saran 

1. Kepada pengurus Karang Taruna di Desa Tanon Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri untuk terus membangkitkan semangat anggota 



94 
 

 
  

Karang Taruna untuk meningkatkan produktivitas. Lebih aktif lagi 

untuk mengadakan kegiatan Karang Taruna, agar anggotanya 

memiliki banyak pengalaman dalam berorganisasi dan mampu 

menciptakan kerukunan. 

2. Kepada perangkat desa dan seluruh masyarakat Desa Tanon 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri untuk selalu mendukung setiap 

kegiatan yang di lakukan oleh Karang Taruna dan memberikan 

pengarahan serta semangat kepada pemuda-pemudi Desa Tanon 

agar mereka terinspirasi untuk aktif dalam berbagai kegiatan yang 

diagendakan. 
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Lampiran-Lampiran 

• Wawancara dengan pemuda Karang Taruna dari agama Islam dan 

Katolik  

 

 

 

 

 

 

 

Pemuda Katolik Pemuda Islam 

 

• Wawancara dengan pemangku adat di Desa Tanon 

 

 

  

 

 

 

       Katolik Hindu 
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• Wawancara dengan salah satu perangkat desa dan masyarakat Desa 

Tanon 

 

 

 

 

 

 

 

Kasun Desa Tanon Warga Desa Tano 

 

• Perayaan keagamaan di Desa Tanon 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perayaan ogoh-ogoh 

(Agama Hindu) 

Doa bersama lintas agama 

(malam 17 Agustus) 
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• Kegiatan 17 Agustusan 

 

 

 

 

 

 

 

• Partisipasi Karang Taruna dalam perayaan ogoh-ogoh (Agama Hindu) 

 

 

 

 

       Pengamanan jalan saat perayaan ogoh-ogoh  
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Balasan Dari Kantor Desa Tanon Kecamatan Papar Kabupaten Papar 
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Nota Bimbingan Dari Pembimbing 1 

 

 



106 
 

 
  

Nota Bimbingan Dari Pembimbing 2 
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Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana interaksi antar umat beragama di Desa Tanon? 

2. Bagaimana interaksi pemuda Karang Taruna Desa Tanon? 

3. Apa saja bentuk interaksi yang di lakukan oleh masyarakat Desa Tanon 

untuk menjaga kerukunan? 

4. Bagaimana Karang Taruna di Desa Tanon? 

5. Bagaimana peran Karang Taruna untuk menjaga kerukunan di Desa 

Tanon? 

6. Hal apa saja yang di lakukan Karang Taruna untuk menjaga kerukunan di 

Desa Tanon? 

7. Apa saja tantangan dan peluang yang di hadapi Karang Taruna di Desa 

Tanon untuk menjaga kerukunan? 

8. Bagaimana Karang Taruna dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 

untuk memperkuat kerukunan antarwarga? 
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